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Abstract  
This research examines the perspective of the Al-Qur'an and interpretive scholars regarding 
religious pluralism. This research uses a literature review or literature research method, and data 
collection uses qualitative methods. This research shows that religious pluralism is an 
understanding or view of religious pluralism. Pluralism is an understanding that respects the 
differences in society and allows different groups to maintain their respective cultural diversity. 
The verses of the Qur'an that explain pluralism include Q.S. Al-Baqarah: 62, and Q.S. Al-
Baqarah: 256. The Qur'an commands us to respect each other's differences, tolerate each other, 
help, and build ukhuwah within. We must also adhere to our respective religions and compete for 
goodness. We as Muslims may acknowledge the existence of religious plurality in this world, but 
only to the extent of acknowledging its existence, not its truth. 
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Pendahuluan 

Belakangan ini kita di sibukkan dengan beberapa wacana kontroversial 
salah satu diantaranya adalah pluralisme beragama. Tentang pluralitas agama, 
Islam sudah sangat akrab dengan hal tersebut[1]. Kita semua tentu  memahami 
bahwasanya tidak semua orang di dunia ini beragama islam dan kita harus 
mampu menerima hal tersebut dengan lapang dada. Allah SWT berfirman dalam 
surat Yunus ayat 99: 

ؤۡمينييَ  ونلواْ مل ٰ يكَل نتَ تلكۡريهل ٱلنَّاسَ حَتََّّ
َ
فَأ
َ
مۡ جََييعًاۚ أ ُّهل رۡضي كُل

َ
    وَلوَۡ شَاءَٓ رَبُّكَ لَأٓمَنَ مَن فِي ٱلۡۡ

Artinya: “Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang di Bumi 
seluruhnya. Tetapi apakah kamu (hendak) memaksa manusia agar mereka menjadi orang-

orang yang beriman?" (QS. Yunus 10: Ayat 99) 

 Sejalan dengan adanya firman Allah tersebut, sudah jelas bahwa 
perbedaan ini Allah SWT yang menciptakan, Allah SWT bisa saja menghendaki 
semua makhluk-Nya di dunia ini beriman kepadanya, tapi alih-alih 
menghendaki hal tersebut Allah SWT menciptakan perbedaan terhadap semua 
makhluknya di bumi agar dapat menghargai satu sama lain dan menguji kita 
agar dapat memilih jalan yang benar[2]. Al-Qur’an merupakan kitab suci umat 
islam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW oleh Allah SWT melalui 
perantara malaikat Jibril, oleh sebab itu Al-Qur’an merupakan pedoman hidup 
kita sebagai umat Islam[3]. Apakah Al-Qur’an sendiri memperbolehkan paham 
pluralisme agama tersebut dalam kehidupan kita sebagai umat islam? Oleh 
karena itu, penulis melakukan penelitian ini untuk membahas hal tersebut. 

Metode 

Metode penelitian yang penulis gunakan yaitu kajian pustaka, yang juga 
dikenal sebagai penelitian literatur. Metode ini merupakan salah satu 
pendekatan penting dalam dunia akademik. Adapun jenis dari penelitian ini 
termasuk penelitian studi kepustakaan (library research) yaitu menjadikan 
pustaka sebagai sumber data[4],  sebab data-data yang dirampungkan berasal 
dari kitab-kitab tafsir ulama klasik dan kontemporer, buku-buku, jurnal, 
ensiklopedi atau literatur, naskah semua yang berhubungan dengan Islam dan 
pluralisme[5]. Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian merupakan 
perwujudan dari masalah yang sudah dirumuskan sesuai tujuan yang sudah 
tertulis dalam rumusan masalah[6]. Jenis data yang digunakan penulis yakni 
jenis data kualitatif, sebab uraian-uraian yang bersifat kalimat, tidak bersifat 
jumlah atau angka. 
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Diskusi dan Pembahasan  

Pengertian Pluralisme Agama dan Sejarahnya 

Sebelum penulis membahas lebih jauh mengenai Islam dan pluralisme 
agama, penulis akan memaparkan terlebih dahulu mengenai pengertian 
pluralisme [7]. Pluralisme berasal dari kata plural dan isme, plural sendiri 
menurut KBBI memiliki pengertian jamak atau lebih dari satu serta isme yang 
memilki pengertian paham. Jika plural memiliki arti jamak, pluralitas berarti 
kemajemukan [8]. Pluralisme berarti pemahaman mengenai keberagaman. 
Sedangkan dalam KBBI pluralisme berarti suatu keadaan masyarakat yang 
majemuk, pluralisme ini bersangkutan dengan sistem sosial dan politiknya [9]. 

Dalam sebuah kamus yang berjudul the Random House Dictionary of the 
English Languange, kata plural diartikan “pertaining or inholving a plurality of 
persons or things” yang memiliki arti berkaitan atau melibatkan banyak orang 
atau hal. Kata pluralitas atau plurality diartikan “state or fact of being plural” yang 
memiliki arti suatu keadaan atau fakta kemajemukan atau bercorak 
majemuk[10]. Sedangkan kata pluralisme atau pluralism diartikan “a theory that 
reality consist of two or more independent element” yang artinya suatu teori yang 
menjelaskan bahwa realitas itu terdiri dari dua unsur independen atau lebih[11]. 

Berikut ini akan penulis paparkan pendapat para ahli mengenai arti 
pluralisme: 

Menurut Gerald O’ Collins dan Edward G. Farrugia, pluralisme 
merupakan cara pandang fisiologis yang tidak menggambarkan semua prinsip 
maupun keyakinan pribadi. Namun, ketersediaan untuk bisa menerima berbagai 
macam perbedaan atau keberagaman yang ada[12]. Menurut Anton M. 
Moeliono, pluralisme merupakan sesuatu yang bisa memberikan makna jamak 
atau ganda dari segi kebudayaan yang berbeda di dalam masyarakat. Dasar bisa 
terciptanya pluralisme adalah rasa hormat terhadap nilai kebudayaan lain dan 
sikap untuk saling menghargai[13]. Menurut Syamsul Ma’arif, pluralisme 
merupakan suatu sikap untuk saling memahami dan menghormati dari adanya 
perbedaan untuk bisa mencapai kerukunan antar umat bergama[14]. 

Pluralisme memiliki banyak bentuk, diantaranya ada pluralisme budaya, 
pluralisme agama, pluralisme sosial,pluralisme ilmu pengetahuan dan 
pluralisme media[15]. Namun disini, penulis hanya akan membahas pluralisme 
agama saja. Menurut Otong Sulaeman, pluralisme agama ialah suatu paham 
yang mengajarkan bahwa semua agama itu sama serta kebenaran setiap agama 
itu bersifat relatif[16]. Oleh sebab itu, setiap pemeluk agama dilarang mengklaim 
bahwa hanya agamanya saja yang benar, sedangkan agama yang lain salah[17]. 
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Sejarah Pluralisme Agama 
Pluralisme agama muncul ketika masa pencerahan Eropa pada sekitar 

abad ke-18 M. Pada masa itu merupakan masa dimana titik awal bangkitnya 
pemikiran-pemikiran modern. Yaitu masa-masa yang beriai dengan pemikiran-
pemikiran baru yang berorientasi pada superiotas akal atau rasionalisme dan 
pembebasan akal dari ikatan agama. Sebagian dari bangsa Eropa pada saat itu 
sudah terlalu payah karena perang agama dan sebagian lagi karena pengaruh 
semangat pencerahan tahap awal, sehingga muncul suatu paham yang dikenal 
sebagai liberalisme yang inti utamanya adalah kebebasan, toleransi, persamaan 
dan keragaman atau pluralisme. Pluralisme pun menjadi topik perbincangan 
hangat dan menimbulkan pro kontra hingga saat ini. Banyak pula para 
cendekiawan yang mengkaji masalah ini[18]. 

Bangsa Indonesia adalah salah satu negara yang paling plural di dunia 
sebab memiliki keanekaragaman ras, suku, serta budaya di dalamnya. 
Kenyataan itu menjadikan setiap orang Indonesia berada dalam pluralitas. 
Dalam konteks Indonesia, pikiran yang menganggap semua agama itu sama 
telah masuk dan bahkan menyebar ke beberapa negara islam sejak lama. Namun 
akhir-akhir ini pluralisme tiba-tiba menjelma menjadi sesuatu yang baru dan 
mengejutkan, padahal umat Islam sedari dulu telah biasa hidup di tengah 
keberagaman atau pluralitas. MUI dalam Musyawarah Nasional VII Majelis 
Ulama’ Indonesia telah mengeluarkan fatwa bahwasanya pluralisme itu 
diharamkan. Secara lengkap, ketentuan hukum yang tercantum dalam fatwa 
MUI No:7/MUNAS/VII/MUI/II/2005 tentang pluralisme, liberalisme dan 
sekulerisme  agama adalah sebagai berikut : 

1. Pluralisme, sekularisme dan liberalisme agama sebagaimana 
dimaksud  
pada bagian pertama adalah paham yang bertentangan dengan 
ajaran  
agama Islam. 

2. Umat Islam haram mengikuti paham pluralisme dan liberalisme 
agama.  

3. Dalam masalah akidah dan ibadah, umat Islam wajib bersikap 
eksklusif,  
dalam arti haram mencampuradukan aqidah dan ibadah pemeluk 
agama  
lain.  

4. Bagi masyarakat muslim yang tinggal bersama pemeluk agama lain  
(pluralitas agama), dalam masalah sosial yang tidak berkaitan 
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dengan  
akidah dan ibadah, umat Islam bersifat inklusif, dalam arti tetap  
melakukan pergaulan sosial dengan pemeluk agama lain sepanjang 
tidak  
saling merugikan[19]. 

Pandangan Al-Qur’an Terkait Pluralisme Agama 

Terdapat ayat-ayat yang menjelaskan tentang Pluralisme dalam Al-
Qur’an diantaranya adalah:  

Surah Al-Baqarah ayat 62: 

يينَ  إينَّ  ْ  ٱلََّّ يينَ  ءَامَنلوا بي هَ  وَٱلََّّ ٰ ري وعََميلَ صَلٰيحٗا  ٔ ٔيينَ مَنۡ ادلواْ وَٱلنَّصَرَٰىٰ وَٱلصَّ ي وَٱلَۡۡومۡي ٱلۡأٓخي ءَامَنَ بيٱللََّّ
مۡ يََۡزَنلونَ  يهيمۡ وَلََ خَوفٌۡ عَلَيۡهيمۡ وَلََ هل مۡ عيندَ رَب  جۡرلهل

َ
مۡ أ  فلََهل

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmín, orang-orang yahudi, orang-orang 
nasrani dan orang-orang shabi’in siapa saja diantara mereka yang benar-benar beriman 
kepada Allah dan hari akhir kemudian beramal shaleh, mereka akan menerima pahala dari 
tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran bagi mereka, dan tidak pula mereka bersedih hati”. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 62) 

Tafsir Al-Maraghi  

Adapun surah Al-Baqarah ayat 62 dalam tafsir Al-Maraghi dijelaskan 
bahwa dalam ayat ini Allah swt sedang menyampaikan tentang orang-orang 
yang berpendirian teguh  dengan agama Allah. Mereka terdiri dari berbagai 
umat dan bangsa yang mentaati ajaran-ajaran para Nabi yang dulu dan beriman 
kepada Allah dan hari kiamat[20]. Dan mereka adalah orang yang disinari 
keimanan dan keyakinan didalam hati mereka. Dengan demikian Allah 
menjelaskan bahwa mereka itulah orang-orang yang mendapatkan ganjaran 
didunia dan diakhirat[21]. 

Tafsir Al-Misbah 

M. Quraish Shihab menjelaskan dalam tafsirnya bahwa ayat ini 
sebenarnya adalah kelanjutan dari ayat sebelumnya yang berisi tentang 
anacaman dan kecaman kepada orang-orang yahudi yang tidak taat kepada 
Allah. Dengan ancaman tersebut dapat menimbulkan rasa takut kepada mereka. 
Melalui ayat ini Allah memberikan jalan keluar dan solusi dan ketenangan 
kepada kaum yahudi tujuannya yaitu untuk memperbaiki diri untuk kaum 
yahudi. M. Quraish Shihab juga mengemukakan pendapatnya bahwa didalam 
ayat ini menjadi dasar untuk semua orang yang menganut agama yang 
disebutkan dalam ayat ini. Selain beriman kepada Tuhan dan hari kiamat mereka 
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akan memperoleh keselamatan dan dihindarkan dari rasa khawatir diakhirat 
nanti. Pendapat ini sepintas hendak menyamakan semua agama tetapi pada 
hakikatnya berbeda[22].  

Surga dan neraka adalah hak Allah SWT, tetapi hal ini tidak serta merta 
menjadikan dan menganggap semua agama itu sama. Itu pendapat yang sangat 
keliru. Hidup rukun dan berdampingan antar umat beragama tidak harus 
mengorbankan tuntunan agama. Melainkan dengan cara tawakal sepenuhnya 
kepada Allah SWT untuk memutuskan nanti di hari akhir agama siapa yang 
diridhoi oleh Allah dan agama siapa yang dinilai keliru[23]. 

Tafsir Al-Munir  

Kaidah bahasa 

 yang artinya masuk هاد yakni tahawwadu. Kata ini berasal dari kata هَادُوْا
ke dalam agama yahudi. وَالَّذِيْنَ هَادُوْا kaum yahudi. وَالنَّصٰرٰى dan para pengikut nabi 
Isa a.s.  َابِــِٕيْن  satu sekte dikalangan kaum Yahudi dan Nasrani yang وَالصَّ
menyembah malaikat planet atau bintang.  َاٰمَن  orang orang yang beriman مَنْ 
diantara mereka.  ِخِر الْْٰ  .kepada Allah dan hari akhir pada zaman nabi kita وَالْيوَْمِ 
صَالِحًا اجَْرُهُمْ  .beramal shaleh dengan syariat beliau وَعَمِلَ   mereka akan فلَهَُمْ 
mendapatkan pahala amal-amal mereka[24]. 

Tafsir dan Penjelasan 

Sesungguhnya orang-orang yang membenarkan ajaran agama yang 
dibawa oleh Rasulullah saw. Dari Allah, orang-orang yang masuk agama yahudi 
dan nasrani, atau orang yang berganti agama, dan mereka beriman kepada Allah 
semata dan tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, beriman kepada 
adanya hari kiamat, juga beramal shaleh maka mereka akan menerima pahala 
amal shaleh disisi tuhan mereka[25]. Mereka tidak merasa takut kepada hari 
kiamat, dan mereka tidak sedih atas keindahan dunia yang mereka tinggalkan 
apabila mereka telah menayksikan sendiri kenikatan yang abadi disurga[26]. 

Al-Baqarah ayat 256: 

ي فَقَدي  غلوتي وَيلؤۡمينۢ بيٱللََّّ ٰ يٱلطَّ رۡ ب ۚ فَمَن يَكۡفل ي غَ 
َ ٱلرُّشۡدل مينَ ٱلۡ يينيِۖ قدَ تَّبَيَّ رۡوَةي   لََٓ إيكۡرَاهَ فِي ٱل  يٱلۡعل ٱسۡتَمۡسَكَ ب

ل سَمييعٌ عَلييمٌ  ثۡقََٰ لََ ٱنفيصَامَ لهََاۗ وَٱللََّّ  ٱلوۡل

Artinya: “Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah jelas 
(perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. Barang siapa ingkar kepada 
Tagut dan beriman kepada Allah, maka sungguh, dia telah berpegang (teguh) pada tali 

yang sangat kuat yang tidak akan putus” 
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Tafsir Al-Azhar  

Pada ayat ini buya hamka menjelaskan pada tafsirnya bahwa tidak 
adanya paksaan dalam memilih agama. Siapapun berhak memilih agama yang 
dia inginkan. Jika anak itu memilih agama yahudi, tidak boleh dia dipaksa 
menganut agama islam[27]. Sungguh ayat ini berupa suatu tantangan bagi 
manusia, karena agama islam adalah agama yang benar[28]. Allah memberikan 
akal pikiran kepada manusia sehingga dapat digunakan untuk mencari 
kebenaran yang hakiki. Menurut buya hamka jika manusia tidak terkurung oleh 
hawa nafsu maka mereka akan menemukan kebenaran yang hakiki tersebut. 
Apabila kebenaran sudah ditemukan maka iman kepada Allah akan tumbuh dan 
apabila iman itu tumbuh maka akan terbebas dari pengaruh yang lain[29]. 

Tafsir Al-Misbah 

Tidak ada paksaan bagi orang dalam memilih agama yang dia inginkan. 
Mengapa ada paksaan, padahal Dia tidak membutuhkan apapun. Mengapa ada 
paksaan, padahal jika Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikannya umat 
yang satu (QS, Al-Maidah [5]: 48). Allah menghendaki supaya setiap manusia 
merasakan kedamaian. Agamanya dinamai islam yang artinya damai. 
Kedamaian tidak akan diperoleh apabila jiwa tidak damai. Paksaan membuat 
jiwa ini tidak damai, karena itu tidak ada paksaan dalam memeluk agama 
islam[30]. Ayat ini menggunakan kata ُشْد  .yang memiliki arti jalan yang lurus الرُّ
Kata ini pada akhirnya bermakna ketepatan dalam mengelola segala sesuatu. Hal 
ini bertolak belakang dengan kata    ِ الْغَي  yang artinya jalan yang sesat. Ayat ini juga 
merupakan gambaran keadaan seseorang yang beriman. Bagaimanapun sulitnya 
keadaan, ibarat menghadap ke suatu jurang yang curam, dia tidak akan jatuh 
karena dia berpegang teguh pada seutas tali yang kukuh[31].  

Tafsir Al-Munir 

Kaidah bahasa 

يْنِ  لَْٓ   الد ِ فىِ  اِكْرَاهَ   tidak ada paksaan untuk masuk ke dalam ad-Diin, yang 
dimaksud ad-Diin disini adalah al-Millah (agama) dan keyakinan, hal ini 
diindikasikan oleh firman Allah  ِ الْغَي  مِنَ  شْدُ  الرُّ تَّبيََّنَ   maksudnya sesungguhnya قَدْ 
telah jelas dengan adanya ayat-ayat yang nyata bahwa keimanan adalah jalan 
yang benar sedangkan kekufuran adalah jalan yang sesat.  ُشْد  artinya adalah الرُّ
petunjuk dan setiap kebaikan. Antonimnya adalah  ِ  yaitu kesesatan dalam hal الْغَي 
keyakinan atau pandangan.  ِالطَّاغُوْتِ ب  maksudnya adalah setan atau berhala, kata 
ini diambil dari kata Thughyan yang memiliki arti melewati batas didalam suatu 
hal.   َاسْتمَْسَك artinya berpegangan. الْوُثقْٰى لهََا  .ikatan tali yang kuat باِلْعُرْوَةِ  انْفِصَامَ   لَْ 

artinya yang tidak akan putus[32].  
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Tafsir dan penjelasan 

Ayat ini menjelaskan tentang bagaimana islam membebaskan semua 
orang memilih agamanya masing-masing sesuai keinginan dan keimanan yang 
ada dalam hatinya. Dan juga larangan untuk memaksa seseorang masuk islam, 
karena bukti dan dalil-dalil kebenaran islam sudah sangat jelas. Tidak perlu 
adanya paksaan untuk menganut agama islam[33]. Karena keimanan itu 
berdasarkan kesadaran dan kesukarelaan, jadi tidak perlu dan tidak berguna 
segala bentuk paksaan tersebut[34]. Ayat ini merupakan dalil yang sangat jelas 
untuk mereka yang menuduh dan berprasangka bahwa islam dibawa dan 
disebarkan melalui paksaan dan kekerasan. Barang siapa yang diberi petunjuk 
oleh Allah SWT kepada Islam, melapangkan dadanya, maka ia akan masuk islam 
dengan ikhlas dan berdasarkan hujah yang nyata[35]. 

Pendapat Ulama Tafsir 

Pendapat ulama tafsir yang akan penulis jadikan rujukan yakni pendapat 
Muhammad Quraisy Syihab. Dalam kitab tafsirnya yakni tafsir al-Misbah, beliau 
menjelaskan dalam penafsirannya pada Q.S. Al-Baqarah ayat 62 yang mana pada 
ayat tersebut menjelaskan tentang kaum-kaum di luar islam memiliki 
kesempatan untuk mendapatkan keselamatan di hari kemudian dengan syarat 
mereka beriman dan beramal sholeh, ayat ini menunjukan bahwa agama Islam 
mengakui keberadaan agama-agama selain Islam[36]. Menurut Quraisy Syihab 
tentang konsep beriman dan beramal sholeh ialah diawali dengan percaya 
kepada Allah yang Maha Esa itu tuhan semesta alam dan yang menurunkan Al-
Qur’an kemudian mempercayai Nabi Muhammad SAW sebagai penerima 
wahyu. Dalam penafsiran QS. Al-Maidah ayat 69 beliau berpendapat bahwa ayat 
tersebut tidak lebih dari pengakuan terhadap keberadaan agama-agama lain, 
bukan kebenaran agama-agama tersebut. Namun, hal ni bukan berarti agama-
agama tersebut salah, melainkan agama-agama tersebut sudah sempurna pada 
masanya, hingga datang agama Islam sebagai agama yang menyempurnakan 
agama-agama sebelumnya[37]. 

Kesimpulan 

Pluralisme adalah paham yang menghargai adanya perbedaan dalam 
suatu masyarakat dan memperbolehkan kelompok yang berbeda tersebut untuk 
menjaga keragaman budaya masing-masing. Ayat-ayat Al-Qur’an diatas 
menjelaskan tentang pluralisme yang terdapat di dalam al-Qur’an. Al-Qur’an 
memerintahkan kita agar menghormati perbedaan satu sama lain, toleransi, 
tolong menolong, dan membangun ukhuwah didalamnya. Kita juga harus 
berpegang teguh pada agamanya masing-masing dan berlomba lomba didalam 
kebaikan. Kita sebagai umat Islam boleh mengakui adanya pluralitas agama di 
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dunia ini, tetapi hanya sebatas mengakui keberadaannya tidak dengan 
kebenarannya. 
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